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ABSTRAK ARTICLE HISTORY
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja o )
terhadap kinerja karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci. Diterima 05 Januari 2022

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Wahana Barametal Direvisi 12 Februari 2022
Pangkalan Kerinci yang berjumlah 51 orang. Sedangkan variabel yang diteliti Diterima 20 Maret 2022
dalam penelitian ini adalah disiplin kerja dan kinerja karyawan. Analisis data

menggunakan metode regresi linear sederhana dengan menggunakan uji

validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji R2 dan uji t. Pengujian tersebut

dilakukan guna mengetahui hubungan antara variabel bebas (independen

variable) dengan variabel terikat (dependent variable).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa disiplin kerja secara serentak berpengaruh

terhadap kinerja karyawan dengan nilai korelasi R = 0,806 yang menunjukkan

adanya hubungan yang erat antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan KATA KUNCI

pada PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci. Sedangkan R square di dapat

0,650 yang berarti disiplin kerja memiliki kontribusi sumbangan sebesar 65% disiplin kerja, kinerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci. karyawan.

Secara parsial diperoleh variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan
Kerinci dengan t hitung 9,544 > t tabel 2,010 dengan signifikan 0,000 lebih
kecil dari alpha 0,05. Persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : Y =
3,159 + 0,525X.

Pendahuluan

Pada umumnya setiap organisasi dan perusahaan yang di dirikan bertujuan untuk
kelangsungan hidup dan mencapai keuntungan yang diharapkan di masa mendatang.
Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan berarti juga membutuhkan manusia sebagai
sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai peranan penting di dalam melaksanakan setiap
kegiatannya baik sebagai perencana, pelaku atau penentu terwujudnya tujuan organisasi. (Ikhsan
& Martian, 2021)

Sumber daya manusia sebagai tenaga kerja memiliki potensi yang besar dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya terhadap perusahaan, potensi tersebut harus dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal dan
memuaskan bagi perusahaan. Oleh karena pentingnya peran manusia dalam kompetisi baik
jangka pendek maupun jangka panjang dalam agenda bisnis suatu organisasi harus memiliki
nilai lebih dibandingkan organisasi lainnya. (Sujatmiko & Putra, 2021).
Suatu cara yang berkaitan dengan peningkatan sumber daya manusia agar dapat menjadi sumber
yang dapat diunggulkan adalah melalui peningkatan modal manusia untuk dapat mengenal dan
berpartisipasi dengan linkungan yang selalu berubah. Hal ini juga berarti bahwa organisasi harus
dapat meningkatkan hasil kerja yang di raih sekarang untuk dapat memperoleh hasil kerja yang
lebih baik di masa depan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya
manusia adalah faktor kedisiplinan. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang benar
manfaatnya, baik kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya
disiplin kerja akan menjamin terpliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga
diproleh hasil yang optimal. (Elvis & Setiawan, 2021).

Kunci keberhasilan perusahaan dalam hal ini tidak lepas dari faktor manusia sebagai
variabel yang berpengaruh sangat besar dan menentukan maju tidaknya perusahaan. Sumber
daya manusia yang dimiliki perusahaan dapat menentukan Kinerja perusahaan sehingga tujuan
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yang ditetapkan oleh perusahaan dapat terealisasi dengan baik. Berikut ini dapat dilihat jumlah
karyawan PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci dari tahun 2015-2019 :
Tabel 1.1 : Data Jumlah Karyawan PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci Tahun 2015-2019

No Tahun Jumlah Karyawan
1 2015 44
2 2016 50
3 2017 56
4 2018 53
5 2019 52

Sumber : PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci, 2020.

Dari tabel 1.1 dapat dilihat jumlah karyawan PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci
pada tahun 2015 ada sebanyak 44 orang, pada tahun 2016 ada sebanyak 50 orang, pada tahun
2017 ada sebanyak 56 orang, pada tahun 2018 ada sebanyak 53 orang dan pada tahun 2019 ada
sebanyak 52 orang. Adanya penurunan jumlah karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan
Kerinci dapat diindikasi karena menurunnya disiplin kerja karyawan sehingga perusahaan
mengambil tindakan yang tegas untuk mendisiplinkan karyawan. Tujuan perusahaan
mendisiplinkan para karyawan adalah untuk dapat membuat karyawan sadar akan peraturan yang
telah ditetapkan dan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Berikut ini adalah data kinerja karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci
dari tahun 2015-2019 :

Tabel 1.2 : Data Target Dan Realisasi Kinerja Karyawan Pada PT. Wahana Barametal

Pangkalan Kerinci Tahun 2015-2019

Persentase
Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Rp. Rp.

2015 6.267.200.000 5.529.500.000 88,23%
Rp. Rp.

2016 9.002.500.000 7.730.400.000 85,87%
Rp. Rp.

2017 14.501.300.000 11.500.300.000 79,31%
Rp. Rp.

2018 18.239.200.000 14.340.200.000 78,62%
Rp. Rp.

2019 19.545.500.000 14.950.850.000 76,49%

Sumber : PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci, 2020.

Dari tabel 1.2 dapat dilihat realisasi kerja karyawan PT. Wahana Barametal Pangkalan
Kerinci pada tahun 2015 mencapai 88,23%, pada tahun 2016 mencapai 85,87%, pada tahun 2017
mencapai 79,31%, pada tahun 2018 mencapai 78,62% dan pada tahun 2019 mencapai 76,49%.
Terjadinya penurunan realisasi kerja karyawan dapat diindikasi karena menurunnya disiplin
kerja yang dilakukan oleh karyawan. Penurunan disiplin kerja karyawan akan mengakibatkan

Kinerja yang dihasilkan oleh karyawan juga mengalami penurunan.

Berikut dapat dilihat data ketidakhadiran (absensi) karyawan pada PT. Wahana Barametal
Pangkalan Kerinci dari tahun 2015-2019 :
Tabel 1.3 : Daftar Ketidakhadiran (Absensi) Karyawan Pada PT. Wahana Barametal Pangkalan

Kerinci Tahun 2015-2019

Jumiah Absen Per.Tahun Jumiah
Tahun (Hari) Ketidakhadiran
Karyawan "
Sakit | lzin | Alfa aryawan
2015 44 15 9 10 34
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2016 50 21 10| 15 46
2017 56 19 13 17 49
2018 53 21 15 19 55
2019 52 25 13 | 20 58

Sumber : PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci, 2020.

Dari tabel 1.3 dapat dilihat pada tahun 2019 terjadinya peningkatan jumlah
ketidakhadiran karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci. Hal ini harus jadi
perhatian penting bagi perusahaan agar dapat lebih mendisiplinkan karyawan agar dapat bekerja
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkn oleh perusahaan.

Untuk menimalisir pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan, maka PT. Wahana
Barametal Pangkalan Kerinci akan memberikan sanksi terhadap karyawan yang melanggar
aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini diharapkan dapat memberikan efek jera
kepada karyawan yang tidak mau mengikuti aturan yang diberikan oleh perusahaan. Berikut ini
dapat dilihat sanksi yang diterima karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci dari
tahun 2015- 2019 :

Tabel 1.4 : Data Karyawan Yang Menerima Sanksi Pada PT. Wahana Barametal Pangkalan

Kerinci Tahun 2015-2019
No. Keterangan Sanksi Jumlah Sanksi Yang Diterima (Tahun)

2015 2016 2017 2018 2019

1. Sanksi Rigan (Teguran Lisan)

a. Datang  tidak  tepat 2 3 1 3 4
waktu. 10 15 17 19 20
b. Izin tanpa keterangan. 1 1 2 1 1
C. Tidak memakai peralatan

lengkap saat bekerja.
2. Sanksi Sedang (Surat Peringatan

)

a. Izin  3x berturut-turut 3 1 2 1 1
tanpa keterangan.

b. Melanggar peraturan 1 1 1 1 2

yang ditetapkan oleh perusahaan
3. Sanksi Berat (Surat Peringatan
Il atau Pemutusan Hubungan

Kerja)
a. Pencurian inventaris - - 1 - -
perusahaan.
b. Kecelakaan kerja. - - - -
C. Berkelahi dilingkungan - - - - 1
perusahaan

Jumlah 17 21 24 25 29

Sumber : PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci, 2020.

Dari tabel 1.4 tampak jelas bahwa sanksi yang diterima karyawan dari tahun 2015-2019
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan tidak disiplinnya karyawan dalam bekerja sehingga
perusahaan memberikan teguran/surat peringatan kepada karyawan sesuai dengan kesalahan
yang mereka lakukan.

Dari tabel di bawah ini dapat dilihat jenis sanksi yang diberikan PT. Wahana Barametal
Pangkalan Kerinci kepada karyawan yang tidak mengikuti aturan perusahaan tahun 2019 :
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Tabel 1.5 : Jenis Sanksi Dan Hukuman Yang Diberikan PT. Wahana Barametal Pangkalan
Kerinci Tahun 2019

Jenis Hukuman

No Jenis Pelanggaran (Sanksi)
1 Terlambat absen (masuk) Dipotong Rp 50.000
Tidak masuk 1 hari tanpa Surat teguran disertai
2 pemberitahuan potongan gaji
Tidak masuk 2 hari
berturut-turut tanpa Surat peringatan (SP
3 pemberitahuan 1) disertai potong gaji
Surat peringatan (SP
Tidak masuk 3 hari tanpa 2) dan dianggap
4 pemberitahuan mengundurkan diri

Tidak memakai peralatan
yang  ditetapkan oleh

5 perusahaan Teguran lisan
Tidak memakai alat Surat peringatan (SP
6 keamanan saat bekerja 1) disertai potong gaji
Berkelahi di ruang lingkup
7 kerja Di beri surat PHK

Sumber : PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci, 2020.

Dari tabel 1.5 dapat dilihat data sanksi beserta hukuman yang didapat karyawan apabila
masih melanggar aturan yang diberikan oleh perusahaan. Sanksi ini diberikan untuk membuat
efek jera kepada karyawan agar selalu taat terhadap peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan..
Berdasarkan uraian diatas terlihat betapa pentingnya disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Adanya permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Wahana Barametal Pangkalan
Kerinci”.

Dukungan teoritis
Disiplin Kerja

Disiplin kerja diartikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama untuk
memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara
perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat mendidik pegawai untuk mematuhi
dan menyenangi peraturan, prosedur maupun kebijaksanaan yang ada sehingga dapat menghasilkan
kinerja yang baik. Disiplin merupakan tonggak penompang bagi keberhasilan tujuan organisasi, baik
organisasi sektor publik (Pemerintahan) maupun sektor swasta.

Menurut Afandi (2018:12) menyatakan bahwa, disiplin pada dasarnya merupakan tindakan
manajemen untuk mendorong agar para anggota organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan dan
peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi, yang didalamnya mencakup: 1) adanya tata tertib atau
ketentuan-ketentuan; 2) adanya kepatuhan para pengikut; 3) adanya sanksi bagi pelanggar. Selanjutnya
Menurut Siagian dalam Ichsan, dkk (2020) bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturanperaturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menrima sanksi-sanksinya apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya menurut Dermawan dalam EMBA (2016) menyatakan bahwa “disiplin kerja
merupakan suatu sikap, tingkahlaku, dan perbuatan yang sesuai peraturan dari organisasi dalam bentuk
tertulis maupun tidak”. Berdasarkan penjelasan dapat ditarik kesimpulan bahwa Disiplin kerja
merupakan suatu sikap, tingkahlaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik
yang tertulis maupun tidak tertulis dalam pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat
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kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi.
Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil atas yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Menurut Murti dan
Srimulyani (2013:12) menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah seberapa banyak para pegawai
memberikan kontribusi kepada perusahaan meliputi kuantitas output, kualitas output, jangka waktu,
kehadiran ditempat kerja atau sikap kooperatif. Menurut Prawirosentono dalam Tampubolon (2007)
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral dan etika.

Selanjutnya, menurut Payaman dalam Arianty (2014) kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atau
pelaksanaan tugas tertentu. Sedangkan menurut Sedarmayanti dalam Wahyuni, dkk (2013) menyatakan
bahwa kinerja merupakan sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang
karyawan telah melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan dari hasil
kerja (apa yang harus di capai seseorang) dan kompetensi (bagaimana seseorang mencapainya).
Berdasarkan penjelasan dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil baik kualitas maupun kuantitas, yang
dihasilkan oleh kaeyawan. Kinerja tinggi karyawan akan membuat perusahaan lebih cepatdan mudah
mencapai tujuannya.

Metode penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci yang beralamat di
Pangkalan Rinci, Pos 2, Crw.
Jenis Dan Sumber Data

Adapun jenis data yang dapat penulis kumpulkan dalam penulisan skripsi ini adalah : (Sugiyono,
2010:14)
Data Primer
Data Primer yaitu data yang langsung diperoleh dari objek penelitian. (Sugiyono, 2010:14) Melalui
penyebaran kuisioner dengan pihak pimpinan dan karyawan pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan
Kerinci.
Data Skunder

Data skunder yaitu data yang penulis peroleh dan sumber data yang ada kaitannya dengan
penelitian. (Sugiyono, 2010:14) Berupa data yang sudah tersedia seperti data jumlah karyawan, struktur
organisasi dan data lainnya yang mendukung analisa dalam penelitian ini.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. (Suharsimi
Arikunto, 2010:173) Populasi dalam penelitian ini dilakukan kepada seluruh karyawan pada PT. Wahana
Baremetal Pangkalan Kerinci yang berjumlah 52 orang.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi yang akan
diteliti. Sampel yang digunakan menggunakan teknik sensus dikarenakan populasi > 100. Jadi sampel
dalam penelitian ini berjumlah 51 orang dikarenakan peneliti tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil

Gambaran Umum Perusahaan

PT. Wahana Baremetal berangkat dari perusahaan Perseroan Komanditer (Commanditaire
Vennotschaap) yang didirikan tahun 2009 dengan bermodalkan niat yang kuat serta kesungguhan dan
keuletan untuk memberikan pelayanan terbaik maka mulailah kegiatan usaha perusahaan di bidang
supplier dan perdagangan umum dan jasa. Sejalan dengan semakin meningkatnya kinerja perusahaan,
maka pada tahun 2011 ditingkatkan status perusahaan menjadi Perseroan Terbatas (PT). Dengan
didukung kejujuran dan mental profesional yang dimiliki karyawan dan pimpinan maka PT. Wahana
Baremetal selalu optimis untuk dapat memberikan yang terbaik bagi customer.
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Gambaran Umum Responden

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci. Responden yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 51 orang karyawan PT. Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci. Para responden yang telah
melakukan pengisian kuisioner kemudian akan diindentifikasi berdasarkan jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir dan masa bekerja. Identifikasi ini dilakukukan untuk mengetahui karakteristik secara
umum para responden penelitian.
Berdasarkan identifikasi menurut jenis kelamin responden yang bekerja pada , PT. Wahana Baremetal
Pangkalan Kerinci yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini :

Tabel 4.1 : Jenis Kelamin Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 41 80,39%
Perempuan 10 19,61%
Jumlah 51 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat jumlah responden laki-laki (80,39%) lebih banyak dari pada
responden perempuan (19,61%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada PT. Wahana
Baremetal Pangkalan Kerinci lebih didominasi oleh karyawan laki-laki.

Berdasarkan identifikasi menurut umur responden yang bekerja pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan
Kerinci, dapat dibuat klasifikasi seperti pada tabel 4.2 berikut ini :
Tabel 4.2 : Umur Responden

Kategori Jumlah Persentase
(%)

21-30 Tahun 21 41,18%

31-40 Tahun 20 39,22%

41-50 Tahun 10 19,60%

Jumlah 51 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat sebagian besar karyawan PT. Wahana Baremetal Pangkalan
Kerinci berumur 21 sampai 30 tahun (41,18%). Hal ini dapat menunjukkan bahwa karyawan PT. Wahana
Baremetal Pangkalan Kerinci masih berusia produktif dalam melakukan pekerjaan.

Berdasarkan identifikasi menurut pendidikan responden yang bekerja pada PT. Wahana Baremetal
Pangkalan Kerinci, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :
Tabel 4.3 : Pendidikan Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)
SMA 31 60,78%
Diploma 3 10 19,61%

Strata 1 10 19,61%
Jumlah 51 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020.

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pendidikan sebagian besar karyawan PT. Wahana Baremetal
Pangkalan Kerinci adalah SMA (60,78%). Ini dapat menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada PT.
Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci memiliki pendidikan yang baik dalam melakukan pekerjaan.
Berdasarkan identifikasi menurut masa kerja responden yang bekerja pada PT. Wahana Baremetal
Pangkalan Kerinci dapat dibuat klasifikasi pada tabel 4.4 berikut ini :
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Tabel 4.4 : Masa Bekerja Responden
Kategori Jumlah Persentase
(%)
1-5 Tahun 20 39,22%
6—10 Tahun 25 49,02%
> 10 Tahun 6 11,76%
Jumlah 51 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat sebagian besar karyawan PT. Wahana Baremetal Pangkalan
Kerinci memiliki masa kerja 6 sampai 10 tahun sebanyak 25 orang responden (49,02%). Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci memiliki
pengalaman kerja yang baik dalam melakukan pekerjaan.

Disiplin Kerja

Tanggapan responden adalah 107 (26,22%) responden berada pada kategori sangat setuju, 215
(52,70%) responden berada pada kategori setuju, 85 (20,83%) responden berada pada kategori cukup
setuju, 1 (0,25%) responden berada pada kategori tidak setuju sedangkan pada kategori sangat tidak
setuju tidak ada jawaban responden. Adapun nilai rata-rata adalah 4,05. Secara rata-rata dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap rekapitulasi indikator disiplin kerja adalah setuju. Hasil
penelitian sehubungan dengan indikator disiplin kerja maka dapat diketahui bahwa indikator disiplin
kerja yang paling mempengaruhi adalah pimpinan selalu adil dalam memberikan sanksi kepada
karyawan dengan nilai rata-rata 4,14.

Kinerja

Tanggapan responden adalah 65 (25,49%) responden berada pada kategori sangat setuju, 136
(53,33%) responden berada pada kategori setuju, 51 (20%) responden berada pada kategori cukup
setuju, 3 (1,18%) responden berada pada kategori tidak setuju sedangkan pada kategori sangat tidak
setuju tidak ada jawaban responden. Adapun nilai rata-rata adalah 4,03. Secara rata-rata dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap rekapitulasi indikator kinerja adalah setuju. Hasil
penelitian sehubungan dengan indikator kinerja maka dapat diketahui bahwa indikator kinerja yang
paling mempengaruhi adalah saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan dengan
nilai rata-rata 4,10.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Wahana Barametal Pangkalan Kerinci, maka berikut kesimpulan penelitan,
yaitu :

1. Hasil deskriptif tanggapan responden terhadap variabel disiplin kerja (X) dengan nilai rata 4,05
adalah setuju dan variabel kinerja dengan rata-rata 4,03 adalah setuju.

2. Hasil persamaan regresi linear sederhana Y = 3,159 + 0,525X. Konstanta 3,159. Berarti saat disiplin
kerja diabaikan atau nol maka kinerja karyawan sebesar 3,159 satuan. Koefisien variabel disiplin
kerja (X) 0,525. Berarti jika variabel disiplin kerja di naikkan 1 satuan, maka kinerja karyawan PT.
Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci akan naik sebesar 0,525 satuan. Koefisien variabel disiplin kerja
bertanda positif, berarti semakin baik disiplin kerja yang dilakukan karyawan maka kinerja karyawan
pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci akan ikut meningkat.

3. Hasil nilai r square (koefisien determinasi) sebesar 0,650. Hal ini berarti disiplin kerja memberikan
sumbangan pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci
sebesar 65% sedangkan sisanya sebesar (100%-65%) = 35% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel dalam penelitian ini.

4. Hasil uji t disiplin kerja (X) = dengan thitung 9,544 lebih besar dari ttabel 2,010 dengan tingkat
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel disiplin kerja
(X) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Wahana Baremetal Pangkalan Kerinci.
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1. Diharapkan karyawan selalu menerima balas jasa yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan agar
disiplin kerja karyawan dapat terus meningkat sehingga kinerja yang dihasilkan juga akan ikut
meningkat

2. Diharapkan karyawan dapat berkomunikasi kepada pimpinan dan rekan kerja dengan baik agar
kinerja yang diinginkan perusahaan dapat tercapai dengan maksimal.

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat diluar variabel dalam penelitian ini.
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